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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Praktek musikal Gamelan Ajeng di Sanggar Gong Si Bolong 

merepresentasikan proses hibridasi budaya dan transformasi identitas etnis di 

wilayah metropolitan di Kota Depok melalui konfigurasi berlapis yang melibatkan 

gamelan Sunda, teknik permainan Betawi, sistem nada hibrid, lagu-lagu Gambang 

Kromong yang ditranslasikan, dan pertunjukan seperti Wayang Kulit Betawi dan 

Rebut Dandang dalam Mapag Besan. Hibriditas ini bukan hasil pencampuran pasif, 

melainkan proses negosiasi aktif yang terus berlangsung, di mana pelaku budaya 

memiliki agensi untuk memilih mengadaptasi, dan mentransformasikan elemen 

budaya dan merespon perubahan konteks dari agraris ke urban, dari komunitas 

homogen ke pluralitas multikultural. Transformasi identitas etnis terjadi dari 

identitas yang rigid dan eksklusif (Betawi atau Sunda) menjadi identitas yang 

ambivalen dan inklusif (Betawi sekaligus Sunda). Gamelan Ajeng Gong Si Bolong 

menempati ruang ketiga, ruang yang ambivalen, liminal, dan familiar namun baru, 

yang menantang kategorisasi budaya yang kaku dan menunjukkan bahwa identitas 

budaya dalam wilayah metropolitan selalu merupakan hasil dari proses historis 

yang kompleks, melibatkan pertemuan, negosiasi, dan transformasi berbagai 

elemen budaya. 

Pergeseran sistem notasi dan praktek pertunjukan Gamelan Ajeng 

mencerminkan negosiasi kompleks antara pelestarian memori kolektif dan adaptasi 

terhadap realitas kontemporer. Transformasi dari masyarakat agraris ke urban tidak 
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hanya mengubah struktur ekonomi, tetapi juga cara pengetahuan ditransmisikan 

(dari oral ke notasi), cara praktek budaya difungsionalkan (dari ritual ke komoditas 

dan seni budaya), dan cara memori kolektif dimaknai (dari fungsi narasi aktif 

menjadi narasi historis). Hibriditas pada Gamelan Ajeng Gong Si Bolong tidak 

hanya dipicu oleh pertemuan budaya Sunda dan Betawi, tetapi juga oleh persoalan 

keterputusan transmisi pengetahuan antargenerasi. Perubahan sistem notasi dari 

menggunakan notasi daminatila menjadi notasi yang dimodifikasi Olih merupakan 

strategi pedagogis yang lahir dari kegagalan komunikasi dan kebutuhan regenerasi 

dalam konteks masyarakat urban. Keberhasilan Gamelan Ajeng bertahan, terletak 

pada fleksibilitas dan agensi pelaku budaya dalam menegosiasikan relevansi 

praktek mereka: inovasi pedagogis (notasi) memungkinkan transmisi kepada 

generasi urban, komersialisasi (panggilan acara) memberikan sumber pendapatan, 

pengembangan repertoar (Ajeng mengiringi selawat), pelestarian non-ekonomi 

(latihan rutin, PKL, PKK) menjaga fungsi sosial-kultural dan preservasi memori 

lagu agraris mempertahankan legitimasi historis sambil mentransformasi 

maknanya. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, inovasi notasi Olih terbukti efektif dalam 

transmisi pengetahuan kepada generasi muda direkomendasikan bagi sanggar Gong 

Si Bolong agar dapat mendokumentasikan pengajaran Olih secara tertulis dan 

visual agar dapat direplikasi oleh pengajar lain dan tidak hilang jika Olih 

berhalangan. Keberhasilan kolaborasi dengan SMKN 57 Jakarta dan Ibu-Ibu PKK 

menunjukkan potensi pelestarian melalui jaringan yang lebih luas, 
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direkomendasikan agar memperluas kemitraan dengan institusi pendidikan di 

Depok untuk memasukkan Gamelan Ajeng dalam kegiatan ekstrakurikuler atau 

mata pelajaran seni budaya. 

Penetapan Gong Si Bolong sebagai Warisan Budaya Takbenda pada tahun 

2023 adalah langkah awal yang bagus bagi pemerintahan Depok dalam pelestarian 

Gamelan Ajeng Gong Si Bolong, namun direkomendasikan untuk memberikan 

dukungan pendanaan reguler untuk kegiatan pelestarian Sanggar Gong Si Bolong, 

bukan hanya untuk pertunjukan tetapi juga untuk kegiatan non-ekonomi seperti 

latihan rutin, dokumentasi dan pengembangan. Selain itu direkomendasikan untuk 

mengintegrasikan Gamelan Ajeng dalam kurikulum muatan lokal di sekolah-

sekolah Depok sebagai bagian dari pendidikan tentang identitas dan sejarah lokal. 

Partisipasi aktif masyarakat Depok juga dibutuhkan dalam ajang 

pelestarian, direkomendasikan masyarakat terutama generasi muda untuk 

menghadiri pertunjukan Gamelan Ajeng dan kegiatan budaya lokal untuk 

menunjukkan apresiasi dan dukungan terhadap seniman dan pelaku budaya. 

Mendaftarkan diri atau anak-anak untuk belajar Gamelan Ajeng di Sanggar Gong 

Si Bolong atau institusi lain yang mengajarkannya. Masyarakat diharapkan dapat 

memahami bahwa kesenian lokal adalah bagian dari identitas Depok yang unik dan 

perlu dijaga, bukan sekadar “tradisi kuno” yang tidak relevan. 
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